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Abstrak

Perselisihan antar pekerja dan perwakilan anggota Serikat Pekerja selalu ada pada permasalahan yang
menjadi hal yang sangat serius bagi Serikat Pekerja Nasional, dimana konflik diakibatkan adanya
kesalahpaham antara pekerja dan para perwakilan anggota Serikat Pekerja Nasional. Tujuan pada
penelitian ini ingin mengetahui dari pada peran Serikat Pekerja Nasional dalam mengatasi dan menangani
dinamika yang terjadi di PT. Parkland World Indonesia antara pekerja. Metode penelitian yang digunakan
oleh penulis dalam melakukan penelitian ini dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan
studi kasus dari konflik internal organisasi dan manajemen konflik. Hasil dan pembahasan Manajemen
Konflik dengan menggunakan pendekatan komunikasi interpersonal, melakukan strategi-strategi
pendekatan untuk menghindari sebuah konflik yang terjadi dalam organisasi. Usaha dan upaya menjadi
satu kunci untuk melakukan refleksi dalam penyegaran organisasi dengan menggunakan komunikasi
organisasi yang baik dan efektif kepada anggota, pengurus dan struktural organisasi Serikat Pekerja
Nasional di Kabupaten Serang yang terjaga secara kordinatif dan efektif dengan Pimpinan Serikat Pekerja
(PSP) SPN di setiap Perusahaan.

Kata Kunci: Dinamika, Manajemen Konflik, Komunikasi

Abstract

Disputes between workers and representatives of the Workers' Union are always a serious issue for the
National Workers' Union, where conflicts arise due to misunderstandings between the workers and the
representatives of the National Workers' Union. The purpose of this study is to understand the role of the
National Workers' Union in addressing and handling the dynamics occurring at PT. Parkland World
Indonesia among the workers. The research method used by the author in this study is a descriptive
qualitative method with a case study of internal organizational conflict and conflict management. The
results and discussion on Conflict Management involve using interpersonal communication approaches
and implementing strategies to avoid conflicts within the organization. Efforts and initiatives are key to
reflecting and rejuvenating the organization through effective and efficient organizational communication
with members, administrators, and the structural organization of the National Workers' Union in Serang
District, coordinated and effectively maintained with the Leadership of the Workers' Union (PSP) SPN in
each company.

Keywords: Dynamic, Conflict Managemnt, Communication

PENDAHULUAN
Perselisihan antar pekerja dan perwakilan anggota Serikat Pekerja selalu ada pada
permasalahan yang menjadi hal yang sangat serius bagi Serikat Pekerja Nasional, dimana konflik

diakibatkan adanya kesalahpaham antara pekerja dan para perwakilan anggota Serikat Pekerja
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Nasional. Karena permasalahan yang dihadapi perusahaan bukan hanya terdapat pada bahan
mentah, alat-alat kerja, prosedur kerja dan uang saja, tetapi menyangkut pula pada pekerja untuk
masa depannya (Yusuf & Setiawan, 2021). Mengenai tenaga kerja merupakan fokus
permasalahan yang sangat diperhatikan bagi seluruh perusahaan (Andini, 2016). Jika terdapat
konflik antara peraturan yang ada dari peraturan pemerintah dan peraturan regional, baik tingkat
Provinsi maupun Kabupaten kota dengan Undang-Undang, bisa dilakukan dengan secara bipatrit
pada perselisihan ini (Capella et al., 2023).

Konflik internal organisasi diawali dari perselisihan serta perbedaan asumsi dan persepsi
yang terjadi oleh pengurus dan anggota-anggotanya yang berada dalam organisasi serikat
pekerja (Saepulloh & Laksana, 2022). Dinamika yang terjadi pada peristiwa antara pekerja dan
perwakilan anggota Serikat Pekerja Nasional, dimana pekerja memiliki perspektif akan fungsi
Serikat Pekerja pada perlindungan yang dilakukan untuk pekerja. Serikat pekerja sebagai pihak
dalam pembuatan perjanjian kerja bersama dan penyelesaian perselisihan industrial, wakil
pekerja/buruh dalam lembaga kerja sama dibidang ketenagakerjaan sesuai dengan tingkatannya,
dan sebagai sarana menciptakan hubungan industrial yang harmonis, dinamis, dan berkeadilan
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku serta sarana penyalur aspirasi dalam
memperjuangkan hak dan kepentingan anggotanya (Nababan, 2018).

Masalah ketenagakerjaan pada dasarnya sangat luas dan sangat kompleks. Hal ini
disebabkan pemahaman yang terbatas tentang masalah ketenagakerjaan yang dihadapi
perangkat dan tidak memberikan cara untuk menangani masalah yang muncul. Oleh karena itu,
permasalahan yang dihadapi pada akhirnya akan berdampak negatif dan jelas merugikan pekerja
itu sendiri. Fungsi serikat pekerja adalah untuk menyelesaikan perselisihan perburuhan.
Perselisihan antara serikat pekerja/serikat buruh berdasarkan Pasal 21, Pasal 1 (22) UU 2000,
yaitu gabungan antara pengusaha atau pengusaha dan proses kerja karyawan/karyawan atau
serikat pekerja/serikat.Perselisihan yang menyebabkan perselisihan (Setiawan, 2022).

Pada permasalahan ini peneliti membutuhkan data dan sumber dalam melakukan
observasi. Oleh karena itu, butuh kerja sama antara pengurus Serikat Pekerja Nasional dan para

pekerja dalam melakukan mediasi pada perselisihan pekerja. Penyadaran pengurus dan anggota
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saat berkonflik memang tidak mudah, karena banyak asumsi dan persepsi berbeda serta akan
tetapi dengan pendekatan komunikasi interpersonal mampu memberikan pencerahan pada
anggota yang berkonflik satu sama lainnya (Saepulloh & Laksana, 2022). Hal ini terbukti dengan
cara mereka melakukan komunikasi antarpribadi dengan sikap kesediaan membuka diri, sikap
saling menghargai, sikap positif dan saling mendukung serta komunikasi antarpribadi efektif

dalam meredam konflik (Amin, 2017).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan studi kasus dari konflik
internal organisasi dan manajemen konflik (Mahardika et al., 2022). Teknik pengumpulan data
dengan menggunakan observasi dan dokumentasi serta pengumpulan data melalui observasi
dilakukan dengan cara mengamati keadaan (Laksana et al., 2022). Penentuan informan pada
penelitian ini didasarkan pada kriteria orang-orang yang dianggap mampu memberikan informasi
yang tepat dan akurat yang terkait dengan penelitian, sehingga hasil dari penelitian dapat diakui
keabsahannya (Kenedi et al, 2022). Observasi dan melakukan wawancara dengan para pengurus
Serikat Pekerja Nasional. Penelitian yang sudah dikembangkan ini sesuai daripada hasil
pengamatan dilapangan serta penilaian dari masing-masing Pimpinan Serikat Pekerja (PSP) SPN

perusahaan (Saepulloh & Laksana, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konflik adalah sesuatu yang biasa terjadi dalam organisasi mana pun karena individu-
individu yang ada di dalamnya memiliki pendapat yang berbeda diantara mereka, ada orang yang
tidak dapat menerima pendapat orang lain di antara mereka (Siregar & Usriyah, 2021). Organisasi
terdiri atas berbagai macam komponen yang berbeda dan saling memiliki ketergantungan dalam
proses kerja sama untuk mencapai tujuan tertentu, perbedaan yang terdapat dalam organisasi
sering menyebabkan terjadi ketidakcocokan yang akhirnya menimbulkan konflik (Royani, 2014).
Tujuan utama manajemen konflik adalah membangun dan mempertahankan kerja sama yang

kooperatif dengan para bawahan, teman sejawat, atasan, dan pihak luar (Ruliana, 2016).
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Manajemen Konflik
Manajemen konflik merupakan langkah-langkah yang diambil para pelaku atau pihak ketiga
dalam rangka mengarahkan perselisihan ke arah hasil tertentu yang mungkin atau tidak mungkin
menghasilkan penyelesaian konflik dan ketenangan, hal positif, kreatif bermufakat atau agresif
(Royani, 2014). Pengertian manajemen konflik sebagai proses dari pihak ketiga, dalam menyusun
strategi konflik agar menghasilkan resolusi yang diinginkan, manajemen konflik ini tersebut
dimaksudkan sebagai sebuah proses terpadu (Intergrated) menyeluruh untuk menetapkan
tujuan organisasi dalam penanganan konflik serta manajemen konflik sangat terkait dengan visi,
strategi dan sistem nilai atau kultur organisasi manajemen konflik (Tumiwa, 2020). Suatu
pendekatan yang berorientasi pada proses manajemen konflik menunjuk pada pola komunikasi
para pelaku dan bagaimana mereka memengaruhi kepentingan dan penafsiran terhadap konflik
(Ruliana, 2016).
Komunikasi Interpersonal

Konflik yang terjadi dalam organisasi ditinjau dari alur komunikasi yang terjadi di dalam
manajemen organisasi, karena segala persepsi serta asumsi akan dapat menimbulkan sebuah
konflik yang terjadi antara individu dan personal. Konflik merupakan suatu pertentangan atau
perdebatan, yang diungkapkan, antara paling sedikit dua pihak yang saling tergantung, dimana
mereka saling mempersepsikan adanya ketidaksesuaian tujuan, ketiadaan tingkah laku (imbalan)
yang menyenangkan, dan adanya campur tangan pihak lain dalam mencapai tujuan (McQuail
Dennis, 1997). Pengetahuan tentang diri akan dapat meningkatkan komunikasi dan pada saat
yang sama berkomunikasi dengan orang lain meningkatkan tentang diri seseorang (Kurniawati,
2013). Pendekatan Komunikasi Interpersonal dalam melakukan penyelesaian konflik, dapat
dilakukan dengan teknik komunikasi seperti konseling. Konseling resolusi konflik interpersonal
dapat diartikan sebagai proses konseling yang menggunakan kerangka kerja konseling dan
resolusi konflik dalam membantu menyelesaikan konflik dengan komunikasi interpersonal
(Azizah & Purwoko, 2019).

Komunikasi Menjadi Solusi Konflik
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Konflik Horizontal dapat dimaknai sebagai konflik sosial organisasi yang melibatkan
gesekan sebagai efek dari komunikasi yang tidak sehat, atau tidak berlangsung sebagaimana
mestinya sehingga menimbulkan pertentangan (Amin, 2017). Paradigma komunikasi dalam
sebuah konflik menjadi acuan dalam penyelesaian konflik organisasi. Paradigma dialogis dalam
komunikasi bisa diterapkan untuk menjelaskan dan memahami bagan proses komunikasi dalam

konflik sebagai berikut;

Media:

Biasanya konflik  dilakukan
secara tatap muka, atau
termediasi dengan media

Pesan:
Dalam Konflik pesan-pesan biasanya
bersifat keras, merendahkan atau agresif.

Komunikator

Feedback:
Dalam konflik, biasanya feedback bersifat

A

sama dengan pesan yang disampaikan oleh Komunikan

komunikator

Gambar 1
Bagan proses komunikasi dalam konflik

Bagan diatas menunjukan bahwa proses komunikasi dalam konflik dilakukan berdasarkan
model transaksional, yang menunjukan munculnya interaksi dari komunikan ke komunikator
yang menghasilkan feedback (Fajar, 2016). Komunikasi transaksional, istilah transaksi
mengisyaratkan bahwa pihak-pihak yang berkomunikasi berada dalam keadaan interdepensi
atau timbal balik; eksistensi satu pihak ditentukan oleh eksistensi pihak lainnya (Rayudaswati,
2017).

Bagaimanapun juga konflik mungkin timbul dan sulit untuk dielakan, oleh karena itu ada
beberapa cara untuk mencegah konflik sebagai berikut, yaitu: 1. Prosedur kalah; 2. Kotak saran;
3. Kebijaksanaan; 4. Pertemuan kelompok; 5. Rapat anggota, dan lain-lain (Lumintang, 2015).
Upaya penyelesaian konflik dapat dilakukan melalui komunikasi dengan cara negosiasi, negosiasi
merupakan keterampilan seseorang dalam berkomunikasi yang digunakan dalam kehidupan
sehari-hari (Amin, 2017).

Strategi Penyelesaian pendekatan interpersonal
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Di samping pendekatan-pendekatan penyingkapan diri dan umpan balik, ada tiga strategi
dasar untuk menurangi konflk, yaitu: 1. Pendekatan Kalah-Kalah, untuk menyelesaikan konflik
adalah dimana mengambil jalan aturan-aturan birokratif atau peraturan-peraturan yang berlaku
untuk menyelesaikan konflik; 2. Pendekatan Menang-Kalah, Pendekatan fungsional adalah dalam
hal penciptaan diketemukan dalam hubungan manajemen-serikat buruh, dan banyak situasi
konflik yang terjadi di organisasi-organisasi serta strategi menang-kalah mengabaikan bentuk-
bentuk penyelesaian lain  seperti kooperatif, hasil yang disetujui bersama dan saling
menguntungkan, iklim kreatif dan hubunga-hubungan kekuasaan yang muncul secra cepat; 3.
Pendekatan Menang-Menang, Strategi keputusan menang-menang bersangkutan dengan
kebijakan-kebijakan yang lebih baik, pengalaman organisasi yang menguntungkan dan tawar-
menawar yang lebih baik (Lumintang, 2015).

Strategi penyelesaian konflik dapat dilakukan dengan teknik, sebagai berikut: 1.
Menghindar, dengan menghindari isu atau masalah yang dapat menyebabkan terjadinya konflik;
2. Mengakomodasi, tindakan memberi kesempatan pada orang lain untuk membuat kesepakatan
yang bertujuan untuk memecahkan masalah yang terjadi; 3. Kompetisi, metode yang dilakukan
oleh seseorang dengan memiliki lebih banyak informasi dan keahlian yang unggul jika
dibandingkan dengan lawan konfrontasinya; 4. Kompromi atau Negosiasi, dilakukan dengan
masing-masing pihak yang berkonfrontasi memberikan atau menawarkan sesuatu sehingga
memungkinkan terjadinya saling memberi dan menerima diantara pihak-pihak yang
berkonfrontasi; 5. Kolaborasi, cara menyelesaikan konflik dengan mengutamakan terciptanya

kerja yang sama diantara pihak-pihak yang berkonfrontasi (Siregar & Usriyah, 2021).

KESIMPULAN

Segala semua konflik dan perselisihan bisa diselesaikan dengan cara melakukan
pendekatan komunikasi bersama antara pekerja, pengurus dan manajemen. Peran Perwakilan
Anggota dari Serikat Pekerja Nasional selalu menjadi jembatan komunikasi antara pengurus
Serikat Pekerja Nasional dan Manajemen dalam menyampaikan aspirasi yang dibutuhkan oleh

pekerja atau anggota serikat yang ada. Komunikasi menjadi kunci para pengurus Serikat Pekerja
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Nasional dalam menyelesaikan masalah dengan mediasi serta kordinasi dalam jaringan

manajemen.
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